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ABSTRAK

PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND IMAGE DAN BRAND TRUST
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN MENGGUNAKAN ASURANSI
BPJS KETENAGAKERJAAN (STUDI KASUS PADA PESERTA BPJS
KETENAGAKERJAAN TAHUN 2023)

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi pada penelitian ini
yaitu peserta asuransi BPJS Ketenagakerjaan di Solo Raya dengan sampel sebanyak
100 responden, yang diperolah dari teknik purposive sampling. Pada proses analisis
data menggunakan beberapa teknik yaitu (1) Uji instrument data yang didalamnya
terdapat uji validitas dan uji reliabilitas, (2) Uji asumsi klasik yang terdiri dari uji
normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas, (3) Analisis regresi linear
berganda dan (4) Uji hipotesis yang terdiri dari uji t dan uji koefisien determinasi.
Peneliti mengolah data menggunakan SPSS Statistics 26.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel brand awareness (X1) berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian, brand image (X2) tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian, dan brand trust (X3) berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian.

Kata Kunci: BPJS Ketenagakerjaan, Brand Awareness, Brand Image, Brand Trust,
Keputusan Pembelian
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF BRAND AWARENESS, BRAND IMAGE AND BRAND
TRUST ON PURCHASE DECISIONS USING BPJS EMPLOYMENT
INSURANCE (CASE STUDY OF BPJS EMPLOYMENT PARTICIPANTS IN
2023)

This research method uses quantitative methods. The population in this research is
BPJS Employment insurance participants in Solo Raya with a sample of 100
respondents, obtained using a purposive sampling technique. In the data analysis
process, several techniques are used, namely (1) Data instrument test which includes
validity and reliability tests, (2) Classic assumption test which consists of normality
test, multicollinearity test and heteroscedasticity test, (3) Multiple linear regression
analysis and (4) Hypothesis testing consisting of the t test and coefficient of
determination test. Researchers processed the data using SPSS Statistics 26.

The results of this research show that the brand awareness variable (X1) has a
significant effect on purchasing decisions, brand image (X2) has no significant effect
on purchasing decisions, and brand trust (X3) has a significant effect on purchasing
decisions.

Keywords: BPJS Employment, Brand Awareness, Brand Image, Brand Trust,
Purchasing Decisions
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hampir semua aktivitas manusia banyak menghadapi ketidakpastian.
Ketidakpastian ini tentunya akan memunculkan risiko — risiko, bahkan semua
tahap dari kehidupan manusia mengandung risiko. Dikatakan bahwa tidak ada
hidup tanpa risiko, dengan demikian setiap harinya orang — orang akan
menghadapi risiko baik dari lingkungan rumah maupun lingkungan pekerjaan.
Dalam dunia kerja sendiri tentunya banyak risiko yang akan terjadi mulai dari
risiko kecelakaan kerja hingga hingga risiko kematian. Menurut
keselamatankerja.com, Kecelakaan kerja adalah suatu kondisi tak terduga atau
tak diharapkan yang terjadi di lingkungan kerja dan dapat mengakibatkan
terjadinya kerugian fisik atau korban jiwa, kerugian terhadap harta benda,

maupun menimbulkan risiko pencemaran air, tanah atau lingkungan.

Jumlah Kecelakaan Kerja Indonesia
(2017-2022%)
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Sumber: BPJS Ketenagakerjaan

Gambar 1. Jumlah Kecelakaan Kerja 2017 — 2022
Sumber: BPJS Ketenagakerjaan 2022



Gambar 1 menunjukan bahwa jumlah kecelakaan kerja semakin naik
setiap tahunnya. Angka jumlah kecelakaan kerja ini pada kenyataannya
dipastikan jauh lebih besar dari data yang dimiliki BPJS Ketenagakerjaan, hal
ini dikarenakan masih banyak pekerja yang tidak diikutsertakan sebagai
peserta BPJS Ketenagakerjaan. Pada tahun 2022 telah tercatat peserta BPJS
ketenagakerjaan aktif sebanyak 36 juta orang dari total 131,060 juta orang
pekerja di Indonesia.

Pada dasarnya perusahaan yang akan menangung risiko dan kerugian
tersebut. Keadaan seperti ini dapat menimbulkan ketidaknyamanan dalam
beraktivitas dalam bekerja sehingga pengelolaan risiko diperlukan bertujuan
agar risiko yang dimiliki atau risiko yang mungkin akan datang tidak
menimbulkan banyak kerugian.

Salah satu strategi yang dapat dilakukan ialah memindahkan risiko
tersebut kepada pihak lain transfer of risk dengan asuransi. Menurut Otoritas
jasa keuangan (OJK), asuransi adalah perjanjian antara penanggung dan
tertanggung, yang mewajibkan tertanggung membayar sejumlah premi untuk
memberikan penggantian atas risiko kerugian, kerusakan, kematian, atau
kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan diderita karena
suatu peristiwa yang tidak terduga Komisioner & Jasa, (2016). Umumnya pihak
yang banyak melakukan pemindahan risiko kepada pihak asuransi ialah
perusahaan yang berskala besar. Direktur Apindo Agung Pambudi, mengatakan

hampir semua perusahaan besar telah mengikutsertakan karyawannya ke



program jaminan sosial ketenagakerjaan namun sebagian besar perusahaan
skala mikro, dan masyarakat yang bukan penerima upah belum
mengikutsertakan dirinya dalam program jaminan sosial ketengakerjaan
(Mediana, 2023). Dari pernyataan tersebut sudah menjadi suatu ketentuan
semua mayarakat mendapat atau berhak atas perlidungan kerja terutama
masyarakat Bukan Penerima Upah (BPU). Sebagaimana tertulis di UU No0.3
tahun 1992 pasal 3 ayat 2 disebutkan bahwa setiap tenaga kerja berhak atas
jaminan sosial tenaga kerja.

Pemindahan risiko pekerjaan kepada pihak asuransi tentunya menjadi
salah satu cara mengurangi tanggungan kerugian, juga termasuk berinvestasi
untuk hal yang mungkin terjadi dimasa depan. Ketepatan pemilihan perusahaan
asuransi menjadi bagian penting untuk dipertimbangkan. Salah satu hal yang
bisa menjadi pertimbangan ialah siapa yang menaungi asurasi tersebut. Hal
tersebut menjadi tolak ukur bahwa perusahaan asuransi tersebut telah
terkredibilitas dan aman. BPJS Ketenagakerjaan merupakan salah satu
perusahaan asuransi jaminan sosial yang awalnya berada dibawah naungan
Presiden menjadi dibawah Menteri Ketenagakerjaan. BPJS Ketenagakerjaan
juga termasuk intansi badan hukum publik yang bertanggungjawab terhadap
presiden secara langsung. Melalui Undang — Undang No 24 Tentang Badan
Penyelenggaran Jaminan sosial dengan tujuan untuk mewujudkan
terselenggarannya pemberian jaminan terpenuhinya kebutuhan dasar yang

layak bagi setiap peserta dan anggota keluarganya.



Agar terselengaranya jaminan sosial perlunya dilakukan pemahaman
kepada masyarakat. BPJS Ketenagakerjaan juga melakukan promosi untuk
membujuk masyarakat agar tertarik dengan menjelaskan manfaat dari berbagai
program jaminan sosial yang ditawarkan seperti, jaminan kecelakaan kerja
(JKK), jaminan kematian (JKM), jaminan pensiun (JP), jaminan hari tua (JHT)
dan jaminan kontruksi (JAKON). Promosi tersebut diharapkan dapat
mempengaruhi masyarakat dalam keputusan pembelian mengunakan asuransi
BPJS Ketenagkerjaan.

Agar memberikan keadilan bagi seluruh kalangan masyarakat
Indonesia, BPJS Ketenagakerjaan menyediakan asuransi bagi tenaga kerja
penerima upah (PU) maupun bagi yang bukan penerima upah (BPU). Hal
tersebut membuat pedaftaran BPJS Ketenagakerjaan dapat dilakukan secara
mandiri atau diwakilkan oleh perusahaan/instansi terkait.

Banyak promosi yang dilakukan BPJS Ketenagakerjaan sebagai
langkah pengenalan dan menarik minat masyarakat dalam berasuransi, seperti
dilakukannya sosialisasi, periklanan pada media sosial, televisi, dan papan
reklame.

Keputusan pembelian Menurut Hawkins dan Motherbaugh (2010)
dalam penelitian (Diba, 2020) keputusan pembelian ialah proses pertimbangan
yang dilakukan oleh pelanggan terhadap simbol atau tanda dari serangkaian
merek, produk atau jasa sehingga pelanggan dapat memilah sebuah merek,

produk atau jasa tersebut secara rasional yang bisa mencukupi kebutuhannya



dengan anggaran ekonomis. Keputusan pembelian asuransi terdapat beberapa
hal terkait merek seperti, brand awareness, brand image dan brand trust.
Menurut Adam dalam Ali et al., (2021) Brand awareness merupakan
kesanggupan konsumen untuk menggali atau mengingat kembali, bahwa suatu
merek bahwa suatu merek merupakan bagian dari kategori produk tertentu, atau
dengan perkataan lain adalah seberapa kuat merek tertanam dibenak/ingatan
konsumen. Dalam membangun brand awareness BPJS Ketenagakerjaan
melakukan sosialisai dengan media sosial, media online, dan komunikasi
lainnya dengan begitu diharapkan mampu menambah pemahaman masyarakat
akan manfaat mengikuti kepesertaan. Menurut Taujidin & Mulazid, (2017)
hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan kesadaran
merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
Menurut Kotler dan Keller (2009;403) dalam Pandiangan et al.,
(2021), Citra merek (brand image) adalah presepsi dan keyakinan oleh
konsumen, seperti dicerminkan asosiasi yang tertanam dal am ingatan
pelanggan, yang selalu diingat pertama kali saat mendengar slogan dan
tertanam dalam benak konsumenya. Banyak masyarakat yang lebih dominan
citra Jamsostek dibanding BPJS Ketenagakerjan. Menurut (Junia, 2021)
hasilnya adalah brand awareness, dan brand trust secara parsial mempunyai
pengaruh positif terhadap keputusan pembelian terhadap produk. Perceived

quality secara parsial tidak mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan



pembelian produk. Brand awareness, perceived quality dan brand trust secara
simultan mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan pembelian.

Menurut Arief et all., (2017) dalam Tene et al., (2023) Kepercayaan
merek (brand trust) adalah suatu keyakinan konsumen bahwa pada suatu
produk terdapat atribut tertentu, keyakianan yang muncul dari padangan yang
berulang dan dengan adanya pembelajaran dan juga pengalaman yang
diperoleh. Masyarakat masih belum merasakan manfaat kepesertaan BPJS
Ketenagakerjaan secara maksimal, karena iuran pekerja formal dan informal
dihimpun BPJS Ketenagakerjaan karena memiliki otoritas. Menurut (Tene et
al., 2023) hasil penelitian menemukan bahwa brand trust berpengaruh positif
signifikan terhadap keputusan pembelian.

BPJS Ketenagakerjaan Solo Raya mencakup beberapa wilayah
Sukoharjo, Solo Karanganyar, dan Sragen. BPJS Ketenagakerjaan Solo Raya
tahun 2021 baru 42% dari total sekitar 238 ribu pekerja yang terdata. Dari
jumlah itu sebanyak 100.297 pekerja sudah terlindungi BPJS Ketenagkerjaan,
sedangkan 138.686 pekerja belum terdaftar.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka peneliti mengambil judul
“Pengaruh Brand Awareness, Brand Image dan Brand Trust Terhadap
Keputusan Pembelian Mengunakan Asuransi di BPJS Ketenagakerjaan (Studi

Kasus BPJS Ketenagakerjaan Solo Raya)”



B. Rumusan Masalah

Berikut beberapa rumusan masalah untuk memudahkan pembahasan

diantaranya:

1. Apakah brand awareness berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian
menggunakan asuransi di BPJS Ketenagakerjaan Solo Raya?

2. Apakah brand image berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian
menggunakan asuransi di BPJS Ketenagakerjaan Solo Raya?

3. Apakah brand trust berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian

menggunakan asuransi di BPJS Ketenagakerjaan Solo Raya?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dilakukan untuk:
1. Mengetahui pengaruh brand awareness terhadap keputusan pembelian
menggunakan asuransi di BPJS Ketenagakerjaan Solo Raya.
2. Mengetahui pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian
menggunakan asuransi di BPJS Ketenagakerjaan Solo Raya.
3. Mengetahui pengaruh brand equity terhadap keputusan pembelian

menggunakan asuransi di BPJS Ketenagakerjaan Solo Raya.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan bagi
pembaca dan sebagai sarana pengembangan BPJS Ketenagakerjaan dalam
mengetahui faktor yang berpengaruh pada keputusan pembelian.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai pengetahuan untuk masyarakat
memahami pentingnya menggunakan dan memilih asuransi jaminan sosial

yang terjamin oleh pemerintah yaitu BPJS Ketenagakerjaan.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Keputusan Pembelian

Menurut (Budiono, 2020) Keputusan pembelian merupakan suatu
kegiatan individu dalam pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian
secara langsung terhadap produk atau jasa yang ditawarkan oleh penjual. Hal
tersebut berkaitan dengan pendapat menurut (Tarigan & Siregar, 2019) Secara
umum pengambilan keputusan dapat diartikan suatu penilaian terhadap sebuah
produk atau jasa dan pilihan jatuh pada produk atau jasa tersebut. Menurut
(Rachmawati, 2019) Perilaku konsumen atas keputusan membeli digolongkan
pada kebutuhan atau keinginan, hal itu dapat digunakan untuk strategi
perusahaan atas tujuan dari pada konsumen.

Dapat diartikan secara sederhana bahwa keputusan pembelian sebagai
suatu tindakan konsumen antara jadi atau tidaknya pembelian atau transaksi
dilakukan.

Indikator keputusan pembelian menurut (Rachmawati, 2019):

1. Pengenalan masalah yaitu Proses pengenalan masalah dari kebutuhan
internal, lalu di picu kebutuhan normal seseorang yang timbul pada

tingkatan yang cukup tinggi sehingga menjadi dorongan.
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2. Pencarian informasi yaitu Proses dimana konsumen mencari informasi
dengan memperbesar perhatian dengan pencarian informasi dari beberapa
sumber meliputi sumber pribadi (keluarga, rekan), sumber komersial
(iklan, situs web), sumber public (media massa, pencarian internet).

3. Penilaian alternatif yaitu Proses pembelian keputusan konsumen
mengevaluasi merek alternatif melalui informasi yang di dapat.

4. Keputusan pembelian yaitu Tahap konsumen menentukan peringkat
merek dengan membentuk niat pembelian dan melakukan keputusan
pembelian dengan merek yang tepat sesuai kebutuhan.

5. Perilaku setelah membeli yaitu Suatu tindakan selanjutnya setelah

pembelian berdasarkan kepuasan atau ketidakpuasan.

2. Brand Awareness

Menurut (Fatimah, 2014) Kesadaran merek dapat menggambarkan
keberadaan merek di dalam pikiran konsumen sebagai penentu dari beberapa
ketegori dan mempunyai peran penting dalam ekuitas merek. Sejalan dengan
pengertian menurut (Wijaya, 2020) Brand awareness merupakan suatu
kemampuan atau cara konsumen dalam mengidentifikasikan dan
memperhatikan suatu merek, mengingat dan mengenali merek produk dalam
kondisi berbeda. Sedangkan menurut (Timpal et al., 2016) Kesadaran merek
(brand awareness) merupakan tujuan umum komunikasi pemasaran, kesadaran

merek yang tinggi menyebabkan munculnya kebutuhan, dan suatu brand akan
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muncul dari ingatan yang dijadikan pertimbangan alternatif dalam pengambilan
keputusan.

Dengan demikian brand awareness dapat menggambarkan keberadaan
dan kemampuan merek, dalam pikiran konsumen dengan mengingat dan

mengenali merek.

Indikator brand awareness menurut (Rofiana, 2017) yaitu:

1. Mengenali merek merupakan kemampuan konsumen dalam
mengidentifikasi merek hanya dengan mendengar iklan atau melihat
logo atau simbol.

2. Mengingat merek merupakan brand akan dimunculkan kembali dari
ingatan.

3. Mudah mengingat logo merek merupakan suatu hal yang mudah atau

familiar dari merek.

3. Brand Image

Menurut Tobing, (2015) Citra merek (brand image) merupakan
gambaran kesan positif atau negatif dari sebuah produk yang sudah melekat di
benak konsumen karena produk tersebut memiliki karakteristik atau ciri khas
tersendiri yang berbeda dengan produk atau jasa dari perusahaan lain, selaras
dengan pendapat menurut (Sudibyo & Pamikatsih, 2023) brand image yang
tertanam dalam benak pelanggan akan menimbulkan tindakan mempengaruhi,

mengingatkan pelanggan ke sasaran perusahaan agar menerima penggunaan
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produk yang ditawarkan. Sedangkan menurut (Arianty & Andira, 2021) Citra
merek dapat berarti suatu konsep yang muncul dapat positif atau negatif
tergantung pada presepsi seseorang terhadap merek. Menurut (Moh. et al.,
2018) Citra merek dan produk yang baik akan sendirinya mendorong para calon
pembeli untuk membeli produk tersebut tanpa membandingkan produk yang

sama dengan merek lain.

Secara sederhana citra merek yaitu interprestasi dari berbagai informasi

suatu produk atau jasa yang diterima konsumen.

Indikator brand image menurut Tanuwidjaya, (2020) yaitu:

1. Kekuatan pada merek
Kekuatan pada merek ialah Ingatan kosumen yang akan muncul saat
membuat keputusan.

2. Preferensi pada merek
Preferensi pada merek yaitu rasa tertarik, percaya serta menyukai
keunggulan yang dimiliki merek tersebut.

3. Keunikan pada merek
Keunikan pada merek yaitu suatu hal pembeda dari merek lain.

4. Brand Trust
Menurut (Tarigan & Siregar, 2019) Kepercayaan merek (brand trust)

adalah kemampuan merek agar dipercaya oleh konsumen, yang bersumber

dari keyakinan konsumen bahwa produk tersebut mampu membuktikaan
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sesuai yang sudah dijanjikan, dan intensi baik merek yang didasarkan bahwa
merek tersebut mengutamakan kepentingan konsumen. Sejalan dengan
pendapat menurut (Rachmawati, 2019) bahwa kepercayaan muncul atau ada
jika para konsumen percaya bahwa suatu penyedia layanan dapat dipercaya
dan mempunyai intregritas yang tinggi. Kepercayaan konsumen sendiri
adalah semua pengetahuan yang diketahui oleh konsumen dan kesimpulan
yang dibuat konsumen tentang objek, atribut, dan manfaatnya Ali et al.,
(2021).

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan atas
penggunaan produk menjadi sebuah faktor yang dapat mendorong konsumen

melakukan keputusan pembelian pada produk yang dipercaya.

Indikator brand trust menurut Putra & Ningrum, (2019) yaitu:
1. Brand Predictability (prekdibilitas merek)
Kemampuan konsumen untuk mengantisispasi dan memprediksi kapasitas
dalam produk.
2. Brand Liking (preferensi merek)
Suatu perasaan menyukai suatu merek.
3. Brand Competence (kompetensi merek)
Kemampuan suatu merek dalam memecahkan masalah konsumen untuk
memenuhi kebutuhannya dengan lebih baik dibandingkan produk sejenis

lainnya.



4. Brand Reputation (reputasi merek)

Nama baik dari suatu merek.
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5. Trust in the company (kepercayaan pada perusahaan)

Kepercayaan yang dimiliki

memproduksi produk atau jasa yang dibeli.

B. Penelitian Terdahulu

No. Penulis &
Tahun
1. Amanda

Aslami, (2023)

2. Rachmawati,
(2019)

Judul

& Pengaruh Citra Merek dan

Periklanan Terhadap
Keputusan Pembelian Polis

Asuransi.

Pengarunh Harga (Premi),

Citra Merek Dan
Kepercayaan Nasabah
Terhadap Keputusan

Pembelian Polis Asuransi.

konsumen terhadap perusahaan yang

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

Hasil

Penelitian menyatakan
bahwa adanya pengaruh dan
positif dari faktor citra merek
atau brand image terhadap
pilihan pembelian nasabah

polis asuransi.

Pada variabel citra merek
juga terdapat pengaruh yang
signifikan ~ dan positif
terhadap keputusan

pembelian polis asuransi.

Kepercayaan nasabah
terbukti berpengaruh
signifikan ~ dan positif
terhadap keputusan

pembelian polis asuransi.



5.

Liana
Nuriaslami,
(2021)

Wijaya, (2020)

Taujidin
Mulazid, (2017)

Pengaruh Media
Pemasaran, Brand Image
dan Customer Trust
Terhadap Purchase

Decision Polis Asuransi.

Pengaruh Service Quality,
Word Of Mouth, Dan Brand
Awareness Terhadap

Keputusan Pembelian Polis

Asuransi  Kendaraan Di
Jakarta.

& Pengaruh Promosi,
Kepercayaan Dan

Kesadaran Merek Terhadap
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Dari hasil penelitian juga
menunjukan jika variabel

citra merek mempunyai

yang
dalam keputusan pembelian

pengaruh dominan

polis asuransi.

Penelitian menunjukan

bahwa citra merek

perusahaan berpengaruh
terhadap keputusan
pembelian pada PT. Asuransi
Indonesia

Jasa (Persero)

Cabang Pekanbaru.

Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa service

quality, word of mouth dan

brand awareness
mempunyai pengaruh
terhadap keputusan

pembelian polis asuransi.

Brand awareness yang baik
dapat meningkatkan
keputusan pembelian polis

asuransi kendaraan.

Hasil Penelitian menunjukan
bahwa secara parsial dan

simultan variabel kualitas



6.

7.

Tobing Ridho
Pahlawan, (2015)

Rofiana, (2017)

Keputusan Nasabah
Menggunakan Produk
Tabungan Haji (Mabrur)

Bank Syariah Mandiri KCP.
Sawangan Kota Depok.

Pengaruh Citra Merek Dan
Periklanan Terhadap
Keputusan Pembelian Polis

Asuransi.

Pengaruh Kesadaran Merek,

Kepercayaan Merek, Citra

Merek Dan Nilai Yang
Dirasakan Terhadap
Keputusan Pembelian

Produk Ramah Lingkungan.
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promosi, kepercayaan dan
kesadaran merek
berpengaruh signifikan
terhadap keputusan
pembelian.

Hasil penelitian ialah adanya

pengaruh antara variabel
citra merek terhadap
keputusan pembelian
nasabah dalam membeli

polis asuransi.

Dan adanya pengaruh positif

antara citra merek dan
pengaruh negatif periklanan
terhadap keputusan
pembelian nasabah dalam
membeli polis asuransi.

bahwa

Berdasarkan hasil

variabel kesadaran merek
berpengaruh signifikan

positif terhadap keputusan

pembelian.

Kepercayaan merek
berpengaruh signifikan
terhadap keputusan

pembelian.
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Citra merek berpengaruh
signifikan positif terhadap

keputusan pembelian.

C. Kerangka Pikir

Brand awareness
(X1)

Brand image
(X2)

Keputusan pembelian

(Y)

Brand trust
(X3)

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian

D. Hipotesis

1. Brand awareness (X1) terhadap keputusan pembelian (Y)
Menurut Wijaya, H. (2020) menyatakan bahwa brand awareness
merupakan suatu kemampuan atau cara konsumen dalam mengidentifikasi
dan memperhatikan suatu merek, mengingat, dan mengenali merek produk

dalam kondisi berbeda. Hasil penelitiannya yaitu brand awareness
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mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian. Pada penelitian
tersebut juga menyatakan brand awareness yang baik akan meningkatkan
keputusan pembelian polis asuransi.

Hasil penelitian yang dilakukan Taujudin & Mulazid (2017)
menunjukan bahwa secara parsial dan simultan kepercayaan merek
berpengaruh signifikan. Sejalan dengan hasil penelitian Rofiana, (2017)
menunjukan bahwa kesadaran merek berpengaruh signifikan positif.
Berdasarkan alasan tersebut, maka penentuan hipotesa brand awareness
yaitu: Hi. Diduga brand awareness berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian asuransi pada BPJS Ketenagakerjaan Solo Raya.

2. Brand image (X2) terhadap keputusan pembelian (YY)

Brand image menurut Amanda & Aslami, (2023) adalah suatu kesan
positif yang dihubungkan dengan kepribadian pembeli bahwa barang
tersebut memiliki kualitas atau atribut tersendiri yang sesuai dan tidaknya
dari yang diharapkan. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa brand image
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Selaras dengan hasil
penelitian Liana, V. (2021) yaitu citra merek berpengaruh terhadap
keputusan pembelian.

Sedangkan pada penelitian Rofiana, (2017) dan Rachmawati, (2019)
menyatakan bahwa variabel citra merek terdapat pengaruh yang signifikan
dan positif terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan hasil penelitian

diatas, maka penentuan hipotesa brand image yaitu:
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H>: Diduga brand image berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian asuransi pada BPJS Ketenagakerjaan Solo Raya.
3. Brang trust (X3) terhadap keputusan pembelian ()

Menurut Rofiana, (2017) kepercayaan merek terbangun berkat adanya
harapan bahwa perusahaan kepada konsumen akan bertindak sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan konsumen terhadap merek, jadi kepercayaan
merek menjadi pedoman konsumen dalam pengambilan keputusan
pembelian. Hasil penelitian bahwa variabel kesadaran merek berpengaruh
signifikan positif terhadap keputusan pembelian.

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Taujudin & Mulazid,
(2017) menujukan bahwa kepercayaan merek berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian. Sedangkan brand trust tidak berpengaruh
secara parsial signifikan dan secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian merupakan hasil penelitian yang
dilaksanakan 1. Ali et al., (2019). Hal ini menunjukan bahwa terdapat
perbedaan hasil penelitian terdahulu, dengan demikian penelitian ini
dilakukan untuk menguji brand trust terhadap keputusan pembelian.
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka diambil hipotesa yaitu:

Hs: Diduga brand trust berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian asuransi pada BPJS Ketenagakerjaan Solo Raya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan tentang brand awareness, brand image, dan
brand trust terhadap keputusan pembelian menggunakan asuransi BPJS

Ketenagakerjaan (studi kasus peserta BPJS Ketenagakerjaan Solo Raya). Maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Brand awareness berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
pembelian menggunakan asuransi BPJS Ketenagakerjaan pada peserta BPJS
Ketenagakerjaan Solo Raya.

2. Brand image tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
menggunakan asuransi BPJS Ketenagakerjaan pada peserta BPJS
Ketenagakerjaan Solo Raya.

3. Brand trust berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
menggunakan asuransi BPJS Ketenagakerjaan pada peserta BPJS

Ketenagakerjaan Solo Raya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran
yang diharapkan dapat bermanfaat untuk pihak terkait dan bagi peneliti

selajutnya, sebagai berikut:
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1. Diharapkan perusahaan asuransi BPJS Ketenagakerjaan lebih
memberikan pemahaman kepada masyarakat melalui media online
maupun secara offline, agar dapat dirasakan dan dibuktikan langsung oleh
masyarakat bahwa BPJS Ketengakerjaan memang salah satu pihak
asuransi yang kompeten untuk dipilih.

2. Diharapkan perusahaan BPJS Ketenagakerjaan lebih memperkenalkan
kepada seluruh masyarakat indonesia khususnya area Solo Raya,
dikarenakan masih banyaknya orang yang menganggap BPJS
Ketenagakerjaan adalah BPJS Kesehatan. Hal tersebut membuat citra
yang dibuat BPJS Kesehatan yang cenderung negatif akan disamakan
dengan pihak asuransi BPJS Ketenagakerjaan.

3. Untuk penelitian yang akan dilakukan dimasa mendatang diharapkan
mampu menggunakan objek penelitian berbeda atau menambah variabel
lain. Saran ini bertujuan untuk memperoleh hasil dari penelitian yang lebih
baik dan lebih mampu memberikan gambaran dan pemahaman yang detail

juga mudah dipahami oleh pembaca.

C. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa terdapat keterbatasan dari penelitian ini,
sehingga cukup menyita waktu dalam prosesnya. terdapat keterbatasan dalam

penelitian ini yaitu proses mendapatkan data dari BPJS Ketenagakerjaan yang
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cenderung tidak tentu waktunya dalam memberikan data, hal tersebut cukup

memakan waktu.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuisioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH BRAND AWARENESS, BRAND IMAGE,
DAN BRAND TRUST TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
MENGGUNAKAN ASURANSI BPJS KETENAGAKERJAAN

(Studi Kasus Pada Peserta BPJS Ketenagakerjaan Solo Raya Tahun 2023)

A. ldentitas Responden

Nama

Jenis Kelamin : [ Laki - laki |:| Perempuan

Usia : []17-25tahun [ ] 44-52 tahun
[ ] 26-34tahun [ ] Lebih dari 53 tahun
[ ] 35-43 tahun

Pekerjaan . [ ] Pelajar/Mahasiswa
[ ] Pedagang, Petani Tukang Ojek, Lainnya
[ ] Pengacara, Seniman
[ ] Pengusaha/Wirausaha

Domisili . [] Surakarta [ ] Sukoharjo

[] Karanganyar [ ] Sragen
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Apakah anda termasuk pendaftar BPJS Ketenagakerjaan secara mandiri?

[[Jya  [] Tidak

Apakah anda membayar premi pada setiap bulannya?

[]va [ ] Tidak
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B. Petunjuk Pengisian Kuesioner:
Keterangan skala penilaian kuesioner:

(1) STS = Sangat Tidak Setuju
(2) TS =Tidak Setuju

(3) KS = Kurang Setuju

4 s = Setuju

(5) SS = Sangat Setuju

Brand Awareness (X1)

No STS TS KS
Indikator / Pernyataan
Y W @ @

1. BPJS Ketenagakerjaan
merupakan asuransi  jaminan
sosial yang familiar (tidak asing)
dibenak saya.

2. Apabila diminta untuk
menyebutkan nama  asuransi
yang dinaungi oleh kementrian
ketenagkerjaan, BPJS
Ketenagakerjaan adalah nama
pertama yang muncul dibenak
saya.

3. Saya mudah mengenali asuransi
BPJS Ketenagakerjaan karena
memiliki ciri khas yang berbeda

pada merek asuransi lain.

S
(4)

SS
()
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Brand Image (X2)

No STS TS KS S
Indikator / Pernyataan
Y M @ ©@ @

1. Saya menggunakan asuransi
BPJS Ketenagakerjaan karena
memiliki citra perusahan yang
baik.

2. Saya percaya BPJS
Ketenagakerjaan mendahulukan

kepentingan para pesertanya.

3. Saya mudah mengenali asuransi
BPJS Ketenagakerjaan karena
memiliki ciri khas yang berbeda

pada merek asuransi.

Brand Trust (X3)

No STS TS KS S
Indikator / Pernyataan
y m @ 6 @

1. Menurut saya asuransi BPJS
Ketenakerjaan memiliki manfaat
yang dapat diandalkan.

2. Saya menggunakan asuransi
BPJS Ketenagakerjaan karena
sesuai manfaat dan janji yang

saya harapkan.
3. Asuransi BPJS memiliki banyak
keunggulan sesuai kebutuhan

saya.

SS
)

SS
()
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Asuransi BPJS Ketenagakerjaan
lebih banyak digunakan
masyarakat daripada asuransi

lain.

Saya percaya dan merasa aman
berasuransi di BPJS

Ketenagakerjaan.

Keputusan Pembelian (Y)

Indikator / Pernyataan

Saya memiliki asuransi di BPJS
Ketenagkerjaan karena dapat
memenuhi kebutuhan
perlindungan jaminan sosial
diantaranya jaminan kecelakaan
kerja (JKK), jaminan hari tua
(JHT) dan jaminan kematian
(JKM).

Sebelum memutuskan mendaftar
asuransi BPJS Ketenagakerjaan
saya sudah mencari informasi

terkait asuransi yang sejenis.

BPJS Ketenagakerjaan menjadi
alternatif pilihan saya dalam

memilih asuransi jaminan sosial,

STS TS KS S Ss
“m @ 6 @ 06
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dengan pemotongan pendapatan

dimasa sekarang.

Saya yakin dengan keputusan
mendaftar asuransi di BPJS
Ketenagakerjaan dan bersedia
membayar premi pada tiap
bulannya.

Saya merasa aman dan kerja
bebas cemas setelah ikut serta
asuransi di BPJS

Ketenagakerjaan
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